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Abstrak 
Tujuanipenelitian ini adalah untukimenguji danimenganalisisipengaruh Lingkungan, 
Pendidikan, Keluarga dan Usia terhadap Ethical Sensitivity Auditor pada KantoriAkuntan 
Publik di Kota Medan. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Sifatipenelitian iniiadalah penelitian 
eksplanatori. Populasiidalam penelitianiini adalah 180 Auditoriyang tersebar di 22 Kantor 
AkuntaniPublik di KotaiMedan. Modeliregresi yangidiperoleh digunakaniuntuk ujiihipotesis, 
pertama-tamaimodel iniidiuji dalam asumsiiklasik. Ujiiasumsi klasikiyang digunakan 
meliputi: ujiinormalitas, ujiimultikolinieritas, dan uji heteroskedestitas. Model analisis data ini 
menggunakanianalisis regresiiberganda. Hasil penelitian serta kesimpulanipenelitian ini 
adalahisecara Parsial dan Secara Simultan Lingkungan, Pendidikan, Keluarga dan Usia 
berpengaruhipositif danisignifikan terhadap Ethical Sensitivity Auditoripada 
KantoriAkuntan Publik di Kota Medan. 
 
Kata Kunci: Lingkungan, Pendidikan, Keluarga, Usia dan Ethical Sensitivity Auditor 
 

Abstract 
Theipurpose ofithis studyiwas toiexamine andianalyze theieffect ofiEnvironment, 
Education, Family and Age on Ethical Sensitivity Auditors at Public Accounting Firms in 
Medan City. Thisiresearch isiquantitative. Theinature ofithis researchiis explanatory 
research. Theipopulation inithis study were 180 auditors spread over 22 Public 
Accounting Firms in Medan City. Theiregression modeliobtained isiused toitest 
theihypothesis, first this modeliis testediin classical assumptions. The classical 
assumptionitest usediincludes: normalityitest, multicollinearityitest, and 
heteroscedasticity test. Thisidata analysisimodel usesimultiple regressionianalysis. 
Theiresults and conclusions of this study are Partial and Simultaneously Environment, 
Education, Family and Age haveia positiveiand significant effection Ethical Sensitivity 
Auditors at Public Accounting Firms in Medan City 
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PENDAHULUAN  
Akutan publik merupakah sebuah profesiiyang menyediakan jasaikepada 
masyrakarat umum untuk keuangan yang dibuat kliennya. Selain itu, akuntan publik 
dapat menawarkan untuk konsultasi mengenai pajak, manajemen serta non astestasi 
lainnya. Dalam melakukan tugas audit, auditor wajib berupaya sebagian alternatif 
data dengan jumlah yang banyak supaya bisa menggapai standar dalam pekerjaan 
lapangan ialah fakta audit kompeten yang lumayan wajib diperolehimelalui inspeksi, 
pengamatanipermintaan penjelasan serta konfirmasi bawah selaku yang memindai 
buat berkata komentar atas laporanikeuangan yangidiaudit. 
Akuntanipublik yang bertugas harus berpegang pada pedoman standar yang sudah 
ditentukan oleh Ikatan Akutan Indonesia  (IAI), yaitu standariumum, 
pekerjaanidanipelaporan (Rizal dan Liyundira,2016). Umumnya, etika dapat diartikan 
dengan kondisi dasar manusia bertindak secara beradab. Etika ini akan dijadikan 
pegangan untuk manusia dalam melakukan tindakan dan juga digunakan sebagai 
tolakiukur untuk menilai perilaku baikiatau buruknya sebuahitindakan. 
Etika berlaku saat seseorang akan mengambil keputusan yang berhubungan dengan 
moral (Sugiarmini dan Datrini, 2017). Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang 
AkuntaniPublik telahimengatur secaraigaris besar dan mendefinisikanitentang peran 
seorangiakuntan publik di dalam 2 lingkunganimasyarakat yangiterdiri dari tugas, 
hak, kewajiban, tanggungijawab, sanksi danilain sebagainyaidari seorangiakuntan 
publikimaupun kantoriakuntan publikiyang bertujuan untukilebih 
mensosialisasikanikepada masyarakatiakan pentingnyaipenggunaan jasa akuntan 
publikidalam praktiknyaidi lingkunganimasyarakat (Tegoeh, 2016). 
  
Seorang akuntan yang professional membutuhkan kepercayaanidari 
masyarakatiyang dilayaninya. Kepercayaanimasyarakat meningkat terhadap kualitas 
jasaiakuntan publikijika ia mempunyai standarietika tinggiidalam melaksanakan 
tugasnya. Dengan kasus-kasus mengenai bisnis yang sedang banyak terjadi karena 
pelanggaran serta kecurangan, hal ini membuat menurunnya tingkat kepercayaan 
masyarakat kepada akuntan. Etika dalam akuntan merupakan hal sering dilibatkan 
dalam diskusi tentang profesioalisme dalam bidang audit dan akuntansi. 
(Istianiariani, 2018). Audit diberikan tugas oleh pemegang saham, yang akan 
timbulnya kepentingan etis antara pemegang kepentingan dan auditor. Adanya 
perbedaan ini merupakan sebuah celah terjadinya penyimpang etis kepada auditor. 
Ini menunjukan bahwa permasalahan etika tidak lepas dari bidang audit dan akuntasi. 
KrisisiKepercayaan padaiprofesi auditoriKAP di Indonesiaiterjadi setelahiDewan 
KehormataniIkatan Akunatan Indonesia (IAI) imemberi sanksiikepada 10 KAPiyang 
melanggar standariaudit pada tahun 2002 (Dewi dkk, 2019). AuditiKAP EddiiPianto 
& Rekaniterhadap PT. Telkom Indonesia Tbk. 
https://media.neliti.com/media/publications/8940-ID-etika-profesional- akuntan-
publik.pdf. Salahisatu contohikasus auditimengenai dilemma etikaiyang 
dihadapiiKAP diiIndonesia yaitu KAP di Kota Medan. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh tim penelitiikepada Bapak Rizal Pane tanggal 10 Desember 2021 
tentang ethical sensitivity auditor  di KAP Fachrudin & Mahyuddin di temukan bahwa 
terjadinya kelalaian yang dilakukan auditor menyangkut pemeriksaan kinerja 
perusahaan. Sedangkan pemeriksaan adalah kegiatan untuk memeriksa hasil kinerja 
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perusahaan dilakukan oleh pihak independent yang memiliki kompetensi secara 
profesional. 
Beberapa hasil penelitian menjelaskan tentang ethical sensitivity auditor. Menurut 
(Wiguna, 2014) , Sensitivitasietika pemeriksa tidakiselamanya dibangun oleh identitas 
demografisiyang merekaimiliki. Uraian atas etika serta pelanggaran- pelanggaranietis 
hendak tingkatkan kepekaanipemeriksa akan mempertimbangkan suatu 
permasalahan yang dihadapi. Penelitian ini juga untuk mengetahui lebih bagaimana 
untuk menjadi seorang audit yang berprofesional dibidangnya, sehingga auditor-
auditor dimasa yang akan datang akan lebih siap menjalankan tugasnya sebagai 
seorang auditor. Ada banyak sekali orang-orang profesional dalam bidang audit. 
Salahisatu unit yang melakukan audit/pemeriksaan adalah KAP (Kantor Akuntan 
Publik), sebagai seorang Berdasarkan uraian diatas, tujuanidari penelitianiini adalah 
untukimenganalisis Pengaruh Lingkungan, Pendidikan, Keluarga dan Usia terhadap 
Ethical Sensitivity Auditor. 
 
Prayenza (2020) Variabel lingkungan mencakup semua situasi dan kondisi sekitar 
yang memengaruhi, seperti lingkungan kerja, tekanan waktu, akuntanbilitas, dan 
tujuan penugasan. Lingkungan kerja sebagai bagian dari faktor lingkunganikerja 
fisikidan nonifisik. Penelitian lingkunganikerja oleh Damayanti (2018) membuktikan 
bahwa lingkungan suatu organisasi berpengaruh terhadap ethical sensitivity auditor. 
 
H1 Pengaruh Lingkungan Terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
 
Variabel pedidikan dapat diukur dari kualitas auditor, pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki dan kompetensi. (Nurkholis 2020) menyatakan mahasiswa akan 
meningkat pemahaman bila peraturan terkait ke dalam kurikulum, dengan itu 
peraturan akan lebih dipahami dan berpengaruh terhadap ethical sensitivity 
akuntan/auditor. 
 
H2 Pengaruh Pendidikan Terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
 
Variabel keluarga dapat diukur dari moral auditor, membangun kepercayaan diri dan 
karakteristik auditor. Tekanan dari yang berasal dari keluarga dapat menimbulkan 
konflik keluarga-pekerjaan, seperti adanya tanggung jawab terhadap anak, adanya 
anak kecil, mempunyai tanggung jawab karena anak tertua dan anggota keluarga 
tidak memberikan dukungan. Hal ini menimbulkan adanya keluarga ikut campur 
tangan, sehingga dapat menurunkan tingkat ethical sensitivity auditor terkait. 
Menurut Marini dan Hamidah (2014). Variabel keluarga auditor dapat berupa 
dukungan moril. 
 
H3 Pengaruh Keluarga Terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
H4:  Usia berpengaruh terhadap ethical sensitivity auditor. 
H5: Lingkungan, Pendidikan, Keluarga dan Usia berpengaruh terhadap ethical 
sensitivity auditor. 
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METODOLOGI 
Penelitian dilakukan di KAP (Kantor Akuntan Publik) yang ada di 

KotaiMedan. Terdapat 180 Auditor yang tersebar di 22 KAP Kota Medan. dari 22 
KAP Kota Medan hanya 6 Kantor Akuntan Publik yang menerima kuesioner dengan 
total 60 auditor, yaitu : 

1. KAP M. Lian Dalimunte, 12 Auditor 
2. KAP Syamsul Bahri, 10 Auditor 
3. KAP Drs. Katio & Rekan, 12 Auditor 
4. KAP Robert Lumban Tobing & Rekan, 10 Auditor 
5. KAP Fachrudin & Mahyudin, 10 Auditor 
6. KAP Liasta, Nirwana, Syafruddin, 6 Auditor 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
AnalisisiRegresi LiniariBerganda 
 
Tabel 1 Analisis Hasil Regresi 

 

COEFFICIENTSA 
MODEL Unstandardized 

Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 

t SI
G
. 

B Std. 
Error 

Bet
a 

1 (Constan
t) 

.16
0 

2.735  .05
9 

.953 

Lingkun
gan 

.24
7 

.104 .26
6 

2.3
77 

.021 

Pendidik
an 

.23
5 

.109 .22
8 

2.1
58 

.035 

Keluarga .24
2 

.116 .23
3 

2.0
85 

.042 

Usia .28
0 

.112 .26
0 

2.4
96 

.016 

A. DEPENDENT VARIABLE: ETHICAL SENSITIVITY AUDITOR 
Sumber: Hasil penelitian, 2021 

Dari tabel 1 di atas, barisipertama ialah konstantaidan barisiselanjutnya 
menunjukkanikonstanta veriabeliindependen. Berdasarkanitabel diatas, maka 
didapatlah persamaaniregresi sebagai berikut :  
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Keterangan: 

1. Konstantaisebesar 0,160 menujukkan bahwa jika nilai 
variabeliindependen (Lingkungan, Pendidikan, Keluarga dan Usia) 
adalahinol, maka Ethical Sensitivity Auditor adalahisebesar 0,160. 

2. Koefisien Lingkungan sebesari0,247 dan bernilaiipositif artinya 
setiapikenaikan variabel Lingkungan sebesar 1 satuaniakan diikutiioleh 
kenaikan Ethical Sensitivity Auditor sebesar 0,247 denganiasumsi variabel 
lainnyaitetap. 

3. Koefisien Pendidikan sebesar 0,235 dan bernilaiipositif artinya 
setiapikenaikan variabel Pendidikan sebesar 1 satuan akan diikuti 
olehikenaikan Ethical Sensitivity Auditor sebesar 0,235 denganiasumsi 
variabel lainitetap. 

4. Koefisien Keluarga sebesar 0,242 danibernilai positifiartinya setiap 
kenaikanivariabel Keluarga sebesari1 satuan akan diikutiioleh kenaikan 
Ethical Sensitivity Auditor sebesar 0,242 denganiasumsi variabelilain tetap. 

5. Koefisien Usia sebesar 0,280 dan bernilaiipositif artinya setiapikenaikan 
variabel Usia sebesar 1isatuan akan diikuti olehikenaikan Ethical 
Sensitivity Auditor sebesar 0,280 denganiasumsi variabel lainitetap. 

 

Pengaruh Lingkungan terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
Pada penelitian parsial, lingkungan memiliki pengaruh yang cukup besar pada 
kesadaran etis auditor, yang konsisten dengan H1. Lingkungan memiliki dampak 
yang signifikan pada perspektif seseorang untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dan 
membuat penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang bekerja di lingkungan 
yang lebih baik memiliki kesadaran etis yang lebih besar daripada auditor Ainun 
(2020). Lingkungan adalah faktor penting dalam ranah pekerjaan karena membentuk 
kepribadian seseorang. Individu seringkali lebih termotivasi untuk melakukan 
kebaikan ketika mereka berada dalam pengaturan yang benar. Damayanti(2018). 

Dampak lingkungan kerja terhadap kesadaran etis auditor; semakin baik lingkungan 
kerja auditor, semakin baik kinerja auditor. Kesimpulan ini juga konsisten dengan 
temuan Darmayanti (2018) dan Iskandar (2018). (2017). 
 
Pengaruh Pendidikan terhadap Ethical Sensitivity Auditor 

Menurut studi pendahuluan, pendidikan mempengaruhi sensitivitas etis 
auditor H2. Ini juga menyiratkan bahwa kesadaran etis auditor dapat dipengaruhi 
oleh sekolah formal mereka. Setiap auditor memiliki keterampilan dan keahlian 
yang unik. Pendidikan adalah salah satu bidang di mana ada banyak informasi 
yang harus saling melengkapi. (2014) (Atmadja dan Saputra). Pendidikan 
seseorang yang sangat baik akan sangat berharga baginya sebagai solusi untuk 
banyak kesulitan dan sebagai referensi dalam melakukan sesuatu. Pengetahuan 
etis seseorang akan berfungsi sebagai acuan atau bimbingan untuk bertindak dan 

Ethical Sensitivity Auditor = 0,160 + 0,247 Lingkungan + 0,235 Pendidikan + 0,242 Keluarga 

+ 0,280 Usia 
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melakukan sejalan dengan etika yang relevan, yang sudah ia pahami (Aprin, 
2018). 

 
Pengaruh Keluarga terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
Keluarga memiliki pengaruh substansial pada sensitivitas etika auditor H3 dalam 
penelitian. Temuan penelitian ini dikuatkan oleh penelitian Wirdaningsih (2018), yang 
menunjukkan bahwa keluarga dapat meningkatkan kesadaran etis auditor. Keluarga 
auditor adalah orang yang paling dekat dengannya. Keluarga juga merupakan rumah, 
dan konsep rumah sendiri adalah tempat untuk mengeluh. Ketika ada masalah di 
rumah, itu sering tumpah ke tempat kerja dan dapat mempengaruhi sikap 
pengambilan keputusan auditor. Hal ini konsisten dengan temuan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan, dengan dukungan moral keluarga, adalah mungkin 
untuk meningkatkan Sensitivitas Etis Auditor Marini dan Hamidah (2014). 
 

Pengaruh Usia terhadap Ethical Sensitivity Auditor 
Dalam penelitian ini, usia parsial memiliki pengaruh substansial pada sensitivitas etis 
auditor H4. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Priyambodo (2015), yang 
menemukan bahwa usia auditor meningkatkan kesadaran etis mereka. Usia sangat 
penting karena stabilitas emosional dan sensitivitas etis seseorang dapat ditentukan 
oleh usianya.  Semakin tua seseorang, semakin stabil keadaan emosinya, 
memungkinkan pengambilan keputusan yang baik dan pemikiran yang cermat. 
Dengan usia dan pengalaman yang cukup, kesadaran etis auditor akan lebih stabil 
(Muttaqin 2014, Asana 2013). Hal ini dapat mendukung anggapan bahwa usia 
mempengaruhi kepekaan etis auditor; pada usia dewasa, seorang auditor mampu 
beroperasi sesuai norma dan kode etik tanpa mengorbankan kemanusiaan dalam 
pengambilan keputusannya. 

Pengaruh lingkungan, pendidikan, keluarga, dan usia terhadap Ethical Sensitivity 
Auditor 
Auditor mempengaruhi Sensitivitas Etis Auditor dalam Hipotesis Lingkungan, 
Pendidikan, Keluarga, dan Usia Hipotesis Pendidikan, Keluarga, dan Usia berdampak 
baik pada Sensitivitas Etis, sedangkan Lingkungan mempengaruhinya. Menurut 
perdebatan mengenai pengaruh masing-masing variabel x terhadap variabel y, yang 
memiliki efek baik dan negatif, jika variabel tersebut berada di dalam perusahaan, 
maka akan mempengaruhi Sensitivitas Etis Auditor. 

SIMPULAN 
Secaraiparsial, variabel Lingkungan (X1) berpengaruhipositif dan 

signifikaniterhadap. Ethical Sensitivity Auditor. Secaraiparsial, variabel Pendidikan 
(X2) berpengaruhipositif dan signifikanterhadap Ethical Sensitivity Auditor. 
Secaraiparsial, ivariabel Keluarga (X3) berpengaruhipositif danisignifikan terhadap 
Ethical Sensitivity Auditor. Secara parsial, ivariabel Usia (X4) berpengaruh positif 
danisignifikan terhadap Ethical Sensitivity Auditor. Secara simultan, variabel 
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Lingkungan (X1), Pendidikan (X2), Keluarga (X3) dan Usia (X4) berpengaruhipositif 
danisignifikan terhadap Ethical Sensitivity Auditor. 
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